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RINGRASAN

Pengaruh Pemaparmn Emfamocba pingivalis terkadap Jumiak Monosit pada
Tikus Wistar Jantan dengan Radang Gingive; Linns Zulvia, 021610101072, 2007
47 halaman; Fakulias Kedokicran Gign Universitas Jember.

[Malam ronggas muly! mapusa hidop berbagai macam mikroorganisme,
termasuk parasit Emamocba gingivalis. Organisme ini dikenal scbagai organisme
komensal yang hidup di proksimal gigl, di dalem sulkus gingiva, kalculus serta dalam
gingiva yang sakit, Namun lerdapal penclition yang menyatakan barvwa F gingntiv
dapat memiagosit sel dormh putih, Sedongkan sel darah putih adalzsh sel pertahanin
tubuh yang bertanggung jawab terhadap berbagai jejas yang masuk ke dalam tubuh,
Penelitian tersebut tidak menvebutlkan jenis sel darah putih apa vang difagosit oleh E.
gingivaliy, Monosit menpakan sl damh putih yang berlungsi scbagai pendahulu sel
makrofag dan memiliki kemampuan memfagositosis bakteri, virs dan kompleks
antigen-antibodi dalam aliran darah Penelitian ini bertgjuan untuk mengetabu
pengarub pemaparan £ gingivalis terhadap jumlah ronosit pads thus Wistar jantin
dengan ndang pingiva.

Jenis penclitian ini adalah cksperimenial laboratoris dengan rancangin
penelitian only posr fest comtrol group desqgen. Peneltian dilskukan di Laborstonam
Biomedit Bagian Fisiolog) dan Pansitologn FEUG UNE) pada bulan Men 2006
Metode pengumbilan sampel yang digunakan adelah simple rondom sampling,
dengan jumiah sampel sebanyak 8 eior tikus putik Wister jantas unfuk masing-
masing kelompok, yastu kelompok koatrol dan perfaiuan. Kelompok kontrol adalsh
kelompok vang dipapar dengan larutan fisiologis sedangksn kclompok perlakun
vaitu kelompok yang dipapar £ Gomgrvalis. Perlakoan tersebut dilakukan
hari. Dam vang dipercleh disajikan dalam bentuk mbel dan hisiogram mia-raa.
Analisis data menggunakan upi indeperdernt 1-test

Hasil peneliian menunjukkan adanya perbodasn yang signifikan rata-rota
jumizh monosit antara kelompok koowol dan perlakuan pada hari ke-4, tetapi pada
hari ke-7 tidak terdapat perbedaan yang signifiknn, Rata-rata jumlah monosit
kelompok kontrol antara har ke-4 dan han ke-7 bdak terdapat perbedaan yung
signifikan, tetapi pada kelompok palskuan anars hari ke-4 dan ke-7 terdapat
perbedasn yang sipnifikan,

kesimpulan yang diperolch adalah pemaparan £ gingivalsc mempengarubi
jumlgh monosit tikus Wistar jantun deogan radang gingiva dimana jomlahnya
menjadi furun pada han ke-7
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BAB 1. FENDAHULUAN

.1 Latar Belakang

Entamoeba gingivalis merupalan protozoa yang memiliki alat gerak berupa
pscudopadia. Spesies il dikenal sebapni orpanisme komienssl yvang hidup dalam
rongga mulul manusaa, hidup di proksimal gign, di daiam solkus gingiva dan di dalsm
kalkulus. Kadang-kadaag ditemukan puls pads torsil yang terinfeksi. Orpanisme
tersebul menycbabkan pembusukan maksnan di dalam rongga mulut dm memil ki
tempat tinggal ideal di dalam gingiva yang sakit (Levine, 1995)

Berdasarkan penelitian Jinfu et of (2001) didapatkan bahwa £ gimgivalis tidak
hanya schagai organisme komensal dalam rongen muhn, telapi jugs dapat
memperparsh penodontitis pada tubwh dengun imunias yang resdah antars lain
dengan menyebabkan destruksi tulang dan jaringan, E gingivalis menyerang dan
merusak kehidupan sel darah merah dan sel damh putih Bohkon untuk bertahan
hidup delam tubub hospes, £ gngyvalis memfagositosis sel durah pubth yang
merupakan pertahanan whuh terhadap infieks: (Lyons, 2005)

Tabuh mamusia mempunysl kemampuan untck melawan hampy somma jenis
orgamisime  atau toksi yang condoung merusal jaringan dan organ  twbih
Kemampuan itu discbut imunitas. Schagian besar imunitas merupakan imunitas
humoral yang tidak timbul sampe: tubuh pertama kali discrang oleb bakieri yang
menvebabkan penyakit atau toksin Adas pula munitas seluler vang bersifat
nonspesifik. Imunitas i mehputi fagositosis terhadap bakten dan penyebab lunmya
oleh sel dumh putih dan scl dalam sistemn makrofag jaringan, pougeskan oleh wsam
lambung dan enzim percermaan terhadap organisme yang tertelan ke lambung, dava
tahan kulil terhadap imvasi arganisme, adanya senyawa kimia terleniu dalam darah
vang melekat pada organisme asing atau toksin dan menghancurkannya (Guyton &
Hall, 1997),


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

52l darah putih sdalah scl yanz bertanggung jawsb stas berbagai pertahanan
mmun (Genong, 2001). 5al tersebut merupakan wil porishanen yang borgorak akif,
bila terjadi fuka pada jeringan, baik karena trauma, bakieri, bahan bimia, panas ata
sehab lamnya maka jarngan yang terluks skan melepaskan berbagai substansi pada
Janngan. Sel bekena suma melalm 2 cam onfuk mencegah penyakit vaitu merusak
bahan yang menyerbu dengan proses fagositosss dan membentuk artibodh. Sel durah
putth yang berfungs: merusak bahan yang menyerbu dengan proses fagositosis adalah
granulosit dan monosit. Sedangkan sel darnh putih yang membentuk sntibodi adalih
limfosit (Guyton & Hall, 1997),

Momnosit adalah sel darah putth yang berfungsi sebagm pendahulu sel
makrofag, monosit memiliki kemampuan memagositesis bukiern, vins dan komplcks
anfigen-antibodi dalam aliran darah {Cormack, 1994) Sel ini berperan penting dalam
proses mdang. Monosit meminggalkan darah lalu masuk ke janngan menjadi
makrofag (Lecson er of, 1996) Makrofag mampu mengadakan pembclahan sel,
perubahan bentuk mengud makrofag teraktivas:, scl cpithcloid serm sel raksass
mensntesis banyak enmim baru dan menyesuaikan din secara metsbolik  dengan
lingkungannya (Sodeman, 1995), Pada awal respons madang, teradi pomingkatan
makrofag (Ganong, 2001 )

D wman i ces peoulis temank unmuk menelitl peaganch pemaparan -
gingrvalyr tcthadap jumlah monosit Ukus Wisiar jinmn yang dibusl mongalami
radang gpngiva. Peneliiun mi menggunakan tkus putth Wisrar karena  nikus
merupakan hewan omnivors yang mambka alat pencernaan dan kebutuhan nutrisi
yang hampir sama deogan manusm, memibk  saklus hidup relatif pamjang.
pemchihamaannya cukup mudah dan dapat mewakili mamalia lermasck manusia Jenis
kelamin yang digunakan adalah jantan karena tidak terpengaruh perubahan siklus
hormonal (Baker, 1980),
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1.1  Ruomusan Masalah

Berdasarkan ursan di stas, dapat diromusican masalah peneliion apokoh sdn
pengarub  pemapamn Fatemochs gingrvalis orhadsp jumish monosit pada tikus
Westar jantan dengan radang gpingiva

13  Tujuan Penelitan
Mengetahw  pengaruh pemapuran  Entamocha gingivalis terhadap jumlsh
monosit pada kus Wisser jantan dengan radang gingiva. -

1.4 Manfaat Penclitian
Manlaai yang bisa diperelch dari penclitian ini antara lain
1. Memberikan informasi ilmiah tentang pengaruh pemapaman Emamocda gingoeoliv
terhadap jumlah monos| pads hkus Wister jantan dengan radang gingiva,
2. Dapat dipaka sebhagai acuan untuk penelitian selanjutnya
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

L1 Entamoeba gingivelis
211 Klasifikas:

Entamocha pirgivalis merupakan prolozoa yang memibiki slat gemk herupa
psendopodia, dengan klasifikas schaygm berkur -

Subkingdom Froviozod

Phlfum Sarcomastigophora
Subyphylum ; Sarcinfin
Superciasy Rhizopodasica
Class ; Lorbersias rdas
Subclasy (hvmnamoebisina
Chrdo : Amerebich i
Snefucurcle Tubvlimoring
Famly Entamochidae
Spesics Fondameeha gingivealis
(Levine, [995)

2.1 2 Mordfolom

. ginpivalis adelah amube pertama yang ditemukan pada manusia  (Robens
& Jamovi, 2000). Spesies ini hanya ditemukan peda stadium trofozoit | dengan
diameter berlasar 5-35um dengan rets-rata sekitar 15pm. Banyak terdapat vakucla
vang bersi sel darah putih. Kromatin dan inti sel hospes tercat ksl pada hapusan,
schingga memberi kesan sitoplasmanva meoganduny beboiapn il yang, besar dan
berwarns hitum.  Kadmg-kondang cltoplasma yong jelas tampek ferpisah dan
endoplasma oleh suatu cincin yang tercal kual, Intinya dibalasi dengan kromahin
perifer yang tersusun seperti manik-manik dan berisi sebuah endosom vang terdiri
dem granula tunggal atau kelompok vang senng terdin dan beberapa pranola yang
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berkelompok. Fibnl-fibril yang fcrbemiuk sepern jeruji senng menghubungkan
endosom dengmn memban inn (Moble £ Moble, 1989),

Sumber | Lyoma, 2005
Gambar 2.1 Fnfemocha pingivatic { rofozoir)

2.1.3 Biologi

E gimgivalis dikenal sebagal crganisme komensal yang hdop dalam rongga
mulut manusia, Sclam ru dapat dicmukan pula pada anjing, kocing simpansc,
macaca can baboon (Levine, 1995). Orgunisme i terdapat pada permukaan gig dan
gusi, dalam poket gingiva, pada kanng gigs yang lumak, krpta tonsi] dan dapat
berkembang dalam muscs broschial, schinggn kadang-kadang ditemukan pula dalam
saliva serta ditemukan pada sodiman hapus vagna dam servik wamita yaig
menggumekan LD (Gacia & Bruckner, 1996)
2.1.4 Patogencsis

Populasi £ gmgrvalis banyak ditemukan pada penyakit gingiva atau tonsl,
tetapa tidak menomgokkan habhwa & gisgaoalic yong menyebablan terjadimya penyakit
{Roberts & Janovi, 2000}, Namun demikian £ gingivaliv ierbukti dasal memperpanh
periodontitis pada tubuh dengan imunitas rendah (Jinfu er wl, 2001), E gingivalis
menyerang dan merusak kehidupan sel darah merah dan sel damh putth. Bahkan
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untuk bertahan hidup dalam tubuh bospes, £ gingvalis memfapesitosis sel danh
putih yang merupakan pertabanan fubuh torimdap infiksi (Lyons, 2085).

Penularan terjad melalyi cluman, percikan saliva atan dengan makan
bersama. Terdapat 95 % manusia dengan kebersihan mulut yang burak termfieksi olzh
E. gmgralis dan 50% manusia dergan keschatan mulut yang bagus ditemukan
orgamsme ini (Roberts & Janovi, 2000).

2.2 Rading

Radang adalah sustu mekanisme pertahanan alami dan merupakan respons
tubuh tethadap luka jarmgan  (Lawler ef af, 1992), Bila sel-sel atun jaringan tubuh
mengalami cedera atau mati, selivna luspes etap bidup, ada respons menyolok pada
Jaringan hidup di sekitarnys. Respons terhadap cedera im discbut peradangan (Price
& Wilson, 1994). Dalam reaksi radang ikut berperan pembuluh danh, syarsf, cairan
dan sel-szl tubub di tempat jejas (Robbins & Kumar, 1993) Radang bukan suatu
penyakit, melainkan manifestasi penyakit (Underweod, 1999). Pada reaksi radaag
janngan vang lerluka melepaskan berbaga substans: vang menimbulkan perubahan
sckunder dalam janngsn baik karena trauma, bakieni, bahan kimixwi, pamss ataw
fenomem lamnva (Guyon & Hall, 1997) Hasil dan proses radang sdalah nctrahses
dan pemfuangan agen penyerang, penghancuran janingan nekrosis dan M
hcadaan vang diburuliken utuk perbalkan dan pemulihan (Price & Wilson, 1994)). '

Berdasarkan ianda dan gejala klinismyn radasg dibegi memiadi radang ak
dan radang kroms (Lawler er al, 1992).
1. Radang Akul

Radang akut merupakan jawabmn atau respons langsung dan dini terhadap
agen jejas, relatil singkat, berlangsung beberapa jam atau han (Robbins & Kumar,
1995), Penyebab utama radang akul ialah: infeksi mikrobial (bakien pogenik, virs ).
reaksi hipersensitifitas (parnsit, basil mwberkulosis), agen fisik (rauma, radissi
pengion, panas, dingin), kimiawi (korosif, asam, basa, agen penyerang, toksin
hakten ), janngan nokroms misalnya infark iskhemik (Underwood, 1999),
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Jigital RepPOosSItory universitas Jemoer

Gambaran makrokoms radang akul menunat Pnce & Wilson (1994)
Hubor (kemerahan )
Rubor slsy kemeraisn merupakas hal pertama vang tampak & decrah madang,
lcadi karcona anenal vang mensuplar daerah peradangan melckar schingga lebih
banyak darah vang mengaliv kedslam mnukrosirkalasi yvang menyebabkan wama
mera lokal karena peradangan akut
Kalor (panns )
Kalor atsu punas, terjadi bersammn dengan kenerahan dan reaksi peradangan
akul Puda dasarnyn panas merupakan sifat reaks peradangan yang hanya terjeds
pada permukaan tubuh, dalam keadaan normal lebih dingin dan 37" C, yaitu sumw
didalam tubuh. Dacrah peradangan pada kulit mepjadi kbilh punas  dan
sckelilingnya, sebab darah (pada suhu 37° C) yang disalurkan tubub kepermukaan
daerah vang lerkena lebih banyak danpada yang disalurkan ke dserah normal

. Llodor (rasa sakit)

Dolor atau rasa sakit, dan reaks: peradangan dapat dihasilkan dengan berbagm
cara.  Perubahan pH lokal alay konsentrasi lokal jon-ion terientu  dapat
merangsang ujung siraf. Pengeluamn #at kimia tertentu scperti bistamine atan zat
kimiz bicakiif lainnya dapat merangsang saraf Selam ru pembenghkakan jarmgan
yvang memdang mengakibatkan pemingkatan tckanan  loksl vang dapm
mrennnbulhon ase sakii

Tumer {pembengkalan)

Pembengkakan ditmbulkan olch pengnnman cairan dan sel-sel den sirkulasi darsh
kejanngan-jaringan interstisial, Campuran dan caman dan sel yang tertimbuin
didasrah peradangmn dischbut ekaudat, Pada keadaan dini reaksi peradangan
schagaian besar eksudat adalah cur Kemuodian leukosit meringgatkan alirin
darah, dan tertimbun sebagai bagan dan eksudar,

Funpyiolaesa (perubahan fungsi)

Furgnieduesa atau perubshan fungs: adalah reaks: peradangmn yung ditanca
dengan nyeri disertal sirkulasi abnormal dan fungs secara abnormal,
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Cambaran mikreshops mdang akut menurat Lawler ef of (1992)
Konsnkn arteriol sementara, dissbabkan oleh reficks neurogenik sctempat, bisa
berkembang, letupr hanya bermhan beberapa menit
Dilatesi aneniol berkepanjangan
Kenaiken aliman darsh sctempat (hiperemi) dan dilatasi kapiler sctempat
Kenaikan permeabilitas kapiler
Melambatnya alirun darah kapier dan hemokonsentrasi intra vaskuler. Kenaikan
konsentrus protein plasma menghasilkan peningkatan siskositas darah
Hilangnya aliran damh aksial normal
Penepian leukosit ( perataan tepl endotel )
Pengumpulan scl-sc. darah merah ke tengah memibeuiub roudews
Terjudi perlekatan leukosit ke sel endotel kapiler
Perpindahan akui olch gernkan amuboid kedalam janngan penvaskular melalu
celah-celah diantam sel endotel
Kemotaksis, proses dimana sel ditarik menuju ke substansi kimis tertentu yang
konsentrasinya lebih tingg
Akumulasi sejumlal leukosit ditempat yany scsus

m Fapositosis adalah fengsi utama levkosit yaitu penslanan

Underwood (1999) menyalakan bahwa pemycharan respons radang akut

sciclals tapali cedera menyebubkan dilcpaskannyn substansi kimiswi dari jaringan
cedera veng kemudian menyebar pada daerah yang tidak mengalami cerdera. Bahan
terscbut  dinamakan  enscosenons  chemical  mediators vang  mengakibatkan -
vasodilatast, crugrasi reutrofil, khemotaksis, meningkatnya permeabilitas vaskuler.
Mediator kimiawi yang Jilepaskan terszbut adalah |

Histamin, mengakibatkan dilatasi vaskuler dar fase sepera yang scmentara
{immediaie tranvient phase) naknya permeabilitag vaskuler. Histamin disimpan
dalam scl mast. basofil dan leukosil eosinodil serta trombosit. Histamin dilepaskan
karena dirangsang oleh komponen komplemen (3a dan CSa. serta oleh protein
lisosom vang dilepas oleh neutrotil
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Lisosom, dilepus dan newtrofil ormasuk poten  ksbomk, yang dapat
menngkatkan  perneabilitar  vaskuler don protease netral yeng  dopot
mengakiifkan komplemen.
Prostaglandin, merupakan golongan asam lemak ranta pamang denivat dan asem
arakhidonst, disimicen olch berbagu pemis sel. Bebernpa prosiazlandin potensal
menaikan permeabi itas vaskuler vang disebabkan oleh komponen lain. Lainnya
termisuk  penggumpalan  trombesit  Prostaglondin §;  adaah  penghambat
sedangkan prostaglandin A; adalah stimulator,
Leukotrien, disimtesa dan asam amkhidonat terutama  dalam neutropt]  dan
mem liki kemampuen vasoakil
S-hidroksitriptamin  scrotonin), ditemukan dalam konsentrast lioggi pmads acl sl
dan tombosit, merupakan bahan visokonsinktor vang kuat
Silokin, merupakan bagan dan chemical messerger yang dilepas oleh limfosit,
menmliki kemampuen vasoakti ot Khemotaksis
Radmng Kroms

Hadang kromis berlungsung sampm bormingen-minggu. bulan  bahkan

bertshun dan mempacan usaha tubuh untuk mdokabisast agen pemyebab dan
mempertaiki kerusakan vang tegjad: (Lawler er of, 1992).

Radang kromis dapat disebabkan bkarem | mickss permisten olch

mukrsmmmisme  inrgsel fenenty, kowak lama dergan bahan yvang  odak dapan
hancur; pada keadaan-keadaan tertenty, terjadi reaksi imun terhadap jaringan individu
sendin dan menyebabkan penyakit avioimun (Robbirs & Kumar, 1995),

Gambaran makroskopis mdang kronis menurnul Underwood (1999
Ulkus kroms, Juka mda mukosa dengan dasar dibatasi oleh jaringan granulasi
janngan fibrosa vang meluas
Rongea abses
Penebalan dinding mngga viskus oleh jaringan fibrosa bersamasn dengan adanya
infiltrat sel radung kroms
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d Radang granulomatesa
e. Fibrosie, merupakan struktor utame reaks: radang knones

Gambaran mikrskopis radang kronis antara lain infiltral sduler yvang terdin
dan hmfasit, sel plasma dan makrolag Bebersps cosinofll polimor! munghkn dapat
diteroukan, fctapn noutrofil polimor samgat jarang. RBeberaps maekrofag dapat
mcmbeniuk sel datia berinti banyak. Cairan cksudat sedikit diternukan, tetapi
mungkin ditemukan, tctapr mungkin ditemukan produksi jringan tkat baru yaog
berasal can jaringan ganulasi, Mongkin jugn ditemukan kerusakan janngan yang
berkelanjutan. vang bersamaan dengan proses repenerasi dan perbaikan jaringen,
dapat juga terjadi nekrosis {Underwood, 1999).

2.2.]1 Radang Gingiva

Radang gingiva atau gingivitis adalah perndangan yang mengenai jaringin
gingiva hasanys dimuki pada doernh daerah intercenial papilla dan menychar ic
daerah sekitar servikal gigs (Manson & Fley, 993),

Plak merupakan deposit lunak berupa fapisan ranspuran yang menyelimati
permukoan gigl dan jarngan keras aimnya dalam rongga mului Semua speses
bakteri yang ditemukas pada plak ggi berhubungn demgan persbahan patologis
radang gngiva Orgamsme terschut monsintesis procek (kelagenee, hafuromidase,
proiease. chondroiin sulfatave, alauw endoloksin) vang menycbabkan kermsakan
epiel das sel janngen lonak, skibuinys rusny inerseluler pada juscvional eparkelnom
melchar, dari sinilah proses radang gingiva dimulai(Carranza ef al, 2002).

Menurul Carranea of of (2002, perkembangen radang gingva terjadi dalam
nga tahap vang berbeda antara lain
a Imiid lesion

lerjadi pada hari ke 2-4 radang setelah akumulasi plak.  Secara mikroskopis
perubahan yang tenad adalah dilatasi pembulub darab, infilirgsi sel netrofil e
Junctional epithelium dan sulkus gingiva. Secara klinis respons gingiva terhadap
bakten plak belum tampuk.
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a  Early lesion
Terjadi puds han k2 1-7 setelah skumlesi plak. porobahan yang tcrjedi adaleh
poliferas: pembuluh darah, mfikres: netrofil berlamjut, scl pertahanan yang
domman sdalah limfosit Gejala Llims yang tampak adslsh gingiva kemeralan
{ gamnhar 2 3)

b, Esablished lesion
Tenad pada han ke 14-21 setelah skumulas: plak Pada tshap im pembulub damh
kembali padal, aliran darah menyadi lambat terjad) peninghatan scl plasma. Ruang
mierscluler junctional epathelivm melebar, terisi oleh sel-sel pranular, termasuk
hisosom, neutrofil, lmfosit dan monosit. Gejala klinis yang tampak adaiah
perubohon warna, ukuran dan Wlostor,

Somber © Anomim, M7
Gambar 2.3 Ganbaran gingive meradang
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13 Leubosit

Leukosit atou sel darah putth morupikan unit portalsssn vany bergomk akif,
bila terjadi Juks pads jeringan, baik karena oauma, bakten, baban bimia, panas atig
janngan. Sel bekerja suma melalui 2 cam untuk mencegah penyakit yaitu merusak
bahan yaag menyerbu dengan proses figositosis dan membemtuk antibodi (Guyton &
Hall, 1997},

Leukosit adalah suatu kumpulan heterogen selssel benmi yang berbeda
morfolog dan fungsinya satu sama lain (Sodeman, 1995), Jumlah lenkosit rata-ruta
delam dsrah manusia antarn S000-9000/m1°  dumh (Leeson ef of, 1996) Semua
leukosit dayah tormal dibeniuk df sumsum miang, namun ada pula yang dibentuk di
iempat lain sepert len, imus dan kelesjar getah bemng {Sodeman, 1999)

Secarn garis besar leukosit ditagi dalam 2 kstegon umum antara lain © (1)
leukosit ganular dan (2) leukosit agranular (Commack, 1994) |sukosit granular
memiliki dua jems granola : (a) granula spesifik yaiu granuls yang spesifik terikat
pada unsar netral alau ssam dan campuran pewamna dan memiliki fmgsi khasus, dan
(b) gramula azurofilik berwarmna unge den diperbiakan sebagsi lisosim yang
mengandung enam. Leukosit agranuer tdak memiliki granula spesifik namun
memiliki granula arurofibk bervanias: yang berikatan dengan pcaﬂ. anre
Junguicra & Jose, 1998) Leukosit grandlar amtans lan | neutrofil, basofil dan
ensinofil, scdangkan levkosil agranula antara lain . Lmfosit dan monosit (Lecson cf
al, 1996). '
2.3.1 Monosit

Monosit  adalah leukosit agranuler yang berasal dan sumsum  tulang
(Sodemar, 1999). Mososit merupakan 2%-8% leukosit darah, jumlsh absolutnya it >
berkisar antara 200-600 monosit/ml’ darab (Cormack, 1994), Dhamecternya 9 sampa {':3
10pum tetapi pada hapus darah kering, menjadi pipih, mencapai diameter 20 pm atay
lebih (Leeson ef &l 1996). Monosit adulah sel berukumn besar, dengan kromatin inti
Jelas, b memanjang berlekuk atau terlipat seperti girjal, dan siloplasmanya banyak.
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berwamma biru keabu-shuan dan tembus pandang Scl yamg masih muda hacya
terdaput dalam sirkulas memuldo inti yang lcbih bosar, kadang-hsbaug beramak it
dan sitoplasmanya lebih biry serta mengandung Ichih banyak granuls azurofil
(Widmann, 1995). Moposit hanya tinggal sehentar dalam sumsum tmianpg dan seiclah
beredar dalum aliran darsh selama 20-40 jam, sel i masuk ke jaringan menjadi
makrofag dan menjalankan fungsi wamanya (Hoffbrand & Pettt, 1987), Dalam
janngan, monosit berinteraksi dengan limfosit dsn berperan peating  dalam
pengenakin dan interaksi dan sel imunokompeten dan antigen (Junquiera & Josc,
1998),
Siklus hidup monosit secara besurutan menurut Geneser (1994) -
o, Mromonosit, terdapat dalan swisun wiang, ukuannya lebih bosar dan monost
Sulrt dikenali secara morfologis,
b. Monusil, proliferas: dan promonosit, menetap dulum aliran darah kurang lebih 10
jam. merupakan sumber makrofag dalam tubuh.
c. Makmdag monosit yang berada di jaringan
Fangsi monosit adalah - (1) kbemotaksis (mobilisasi), dimana Fagosit ditarik
ke bakton atau tempal peradangan yang diaktifian olch zat khemotaktik stau
komplemen, (1) fagositosis, dimana zt asing stay scl wbuh yang mati stau rusak
dimakan (3} membunut den mencerna (Hoffbrand & Pettit, 1987).

Sumber : Cremigmyle, 1994
Gambar 2.4 Mowmosii
eterangan - (1) mti berbentuk ingal, (2) siroplasma meruh ketabu berzrmula halus

™
]
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1.4 Hipotesis
Ada Emancocha
pengaruh pemaparn
pada ks racdan
“_r N |
istar jantan dengan g
Lt E

i4
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BAB 3. METODE PENELTTIAN

3.1 Jenis Penelitian dan Hancangan Penelitian
31.1 Joms Penelitian
Lanis penelitian ina adalah penelitian eksperimental laborator &
3.1.2 Rancangan Penelitian
Rancangan penclinan yang digunakan adalah ﬂ]l'ili'_'!-’ post test comirad group
dexign | Notoatmajo, 2002 ),

3.2 Tempat dan Wakto Penelition
3.2.1 Tempat Penclitian
Peneliban dilakukan & Labomtorium Biomedik Bagian Falmnbgl dan
Parasitologn Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember. i
32 2 Walktu Penelitian
Penelinan i dilaksanakan pads bulan Me 2006

3.3 Variabel Penclitian

33.1 Vanabel Bebas
Emtamocha gingrvalix

3.3.2 Vanabel Terikat
Jumlah monosit

3.3.3 Vanabel Terkendzh

Variabel terkendali dalun peoclitan ind wdulah
Jenis tikus

T P

Jemis kelamin tikus

Umur tikus
Berat badan tikus

.

=
5

15
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¢ Makanan dan minuman tikus
f Cara pemelibaman

g Volume L. gmpgivals

h  Cars pemaparan £ gimgivaliv

3.4 Definisi Operasional Penelitian
341 Enamoeia ginggivalis

Entcmoeba gimgrvalis adalah protozos bersel tungpal yang hanya ditemukan
pada stadium troforolt, dismeter berkisar antura 5-35um dengan rata-rata sekitar
15um, memihiki banyak vakuol, it besar dibatasi dengan kromatin penifer yong
lersusun sepertio manik-mamk dan benst sebuah endosom (Noble dan Noble, 1989)
3.4 2 Junlah Monosit

Junlah monosit edalah banyakrya monosit yang ampak pada hapusan damh
yang dihilung tnp 100 sel.

3.5 Sampel Penelitian
3.5.1 Krena Sampel
2 Tikms Wistar berjens kelmmn jantan
b. Bera: 140-240 gram
¢. Beruaa 2-3 bulan
d Tikus dalem keadasn schat.
3.5 2 Besar Sampel
Besar sampel yang digunakan pada penclitian im adalah sebesar 8 ekor untuk
masing-masing kelomok yang dihiting herdnsarkim rumus dan Steel dan Torie
(1995) schagai berikul :

i [{znr +Z8Y op’ ]

{I;I
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é

bosar sampe! mimimal -
kcmaknaan {1,96)
kemaknaan (0.35)
' dissumsikan op’ ( &)

. bngkat sigmiikan (0,20)

: perentase taksiran hal vang akan diiclii (0,8}
P=1-p
0,20

Hasil peaghitungan besar sampel berdasarkan rumus di atas
e [‘?"ﬁ“.’fiﬁfr_ﬂﬁ'.l]

1:_5 NoOpe

h=

l:;-:
n=[{wﬁ+ﬂ'—345rﬂ?’:]
et
n={2,817
=T 20

n=%

Jadi besar sampel miowual yeog dudapatkar adalab 8§ chor uotuk masing-
masing kelompok.
3.5.3 Pergambilan Samoel

Pengambilan sampel dengan menggunakan simple random sampling, yaitu
pengambilan sampel secara acak dimans setinp sampel memiliki kesempatan yang

3.6 Alat Jan Bahan Penclitian
3.5.1 Alat Penelihan

a Wire dengan diameter 0,15 mm
b Kandang vang terbuat dan ember plastik persegi empat berukusan 41 x 32 x |1
cm-dengan tutup dan anvaman kasa
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Mo .o

o

I8

Temoat makan dan minum untuk tikus
Timbangan untuk memmbang beret badan tikus (MNoraca Ohans, (Germuny )
Sarung langan (Latex)

Mikmskop binokuler( Leica, (454)
Chbject glasy dan dezk glasy
ispasable syrimge

Masker

Jarum [iksas

Ciunting

Pinset

Maadde & scelped

3.5.2 Bahan Penclitian

a

b.

TR MmN poo

=

by vy

3.7

Tikus Wisfar jantan

Makanan standar untuk tikus Wisier yang beredar di pasaran yaitu pakan syam
buras jenis BR2

Agquades stenl

Pewsrna Giemsa (Merck, Germany)

Suspensi Entamocha grimpivalts

Larutan lisaologs

Minyak emersi (Me-ck, Crermuamy)

Ketalar

Emtedan

Buffer Giemsa

Frosedur Penelitian

3.7.1 Tahap Perziapan

L

Hewan coba tikus Wistar jantan diadaptasikan terhadap lingkungan kandang &
laboratorum Farmakologi FKG Universitas Jember selama | minggu
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Tikus diberi makasan standar dan aquades steril untuk munumnya sctiap hari
secam ad fibiraem ( scoukanyn)
Tikus diumbang lag scbelum pengelompokan.

3. 7.2 Tahap Perlakuan

o

=

Hewan coby tkus Wisrar jantan dengan berat 140-240 gram dibagn menjad 2
kelompok (A dan B) secara acak dengan jumlah mosing-masing 8 ekor
Kelompok A adalah kelompok kontrol, sedangkan kelampok B adalah kelompok
perlakuan

Kelompok A dun B diligasi gigi insisivus rahang bawah menggunakan wire uniuk
mendapatkan kondisi radang pada gingiva tikus. Untuk kelompok A satu hari
setclal ligaai, sulhus gingive J semprot demgan lanman fslologis 02 mi,
secdlangkan untuk kelompok B sstu han setclah diligasi disemprot dengan E.
gingivalin 0.2ml Perlakuan pada kedua kelompok terscbut di selame 6
i i

Pada hari ke 4 dan 7 dibust hapussn darah untuk menghituns jumish monosit.

3.7.3 Presedur Pembuatan dan Pengecatan Hapusan Darah

a

Sctetes darah diletakkan | cm pads satu ujung obecr glass

b Deck glass dipegang sedemikinn rupa schingga membuat sudut + 30° dengan

object glass dan tetesan darab terlcak dalam sudut tersebut.

Deck piovs Gigeser o¢ amh tetesan darah, sehingga menyentuhnya dan darah wdi
akan dibiarkan merata antara wung deck glass dan object glass,

Deck glavs digeser dengan cepal ke amh berawanan dengen arah periama.
Dengan demikian carah skan memta di atas odveor plasy sebegai lapisan yang
Lipis.

Hapusan segera dikenngkan dengm menggerak-gerakkan di sdara atau dapat
dipakai kipas angin. Jangan ditiup dengnn hembusan nafas

Tebalnya lapisan darah fergantung dari besamya tetesan damhb. ccpatowa
menggeserkan deck glasy serta sudul antara deck glasy dan obpect glaxy, Gerakan
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vang pelan atau sucut yang lebib becil dari 30° skan menghasikan lapisan damhb
yang tipis dan schaliknys porgescian yang copat atas sudut yang Icbil bacsa i
3" gkan menghasilcan lapisan damh yang tebal

g Leukosit-leukosit tdak bolch mengperombol di bagian dan haposan  (fearer
edpge) Bile m wnadi maka astnbust dan macam-macam leakosit bdak
representatif. Gerakan yang terlalu pelan stan deck glosy yang kotor dapat
menvehabkon kesalahan i

h. Mengenngkan hapusan dengan segera penfing sekali - Bila tidak leukosit-leukosit
akan mengkerut.

1. Hapusan yang sudsh kering difiksusi dengan meneteskan pewsrna Giemsa peda
hapusun durah, schinggn rermmup seluruhnys. Wakio fksasi + 2 memr.

. Pewurnann dhlakukan dengan meneteskon lorutan buffer vang sama baoyaknya
pada pewarma Cremsa tadi. Bufler dun powarna Giemsa segera dicampur dengan
Jalan meniup-niup bebermpa kah. Tunggu + 20 menit schingpa sel-sel terwarnai
dengan baik hanga terbentuk merallic scum

k Hapusan dicuci dengan squades atao air biasa dengan cara meruangkan aquades
pada hapusan vang berada di atas mk sehinggs semupa pewama hanyul

I Hapusan diletakkan pada smimya dan ditongge sampai kenng  jangan
mengenngikan hapuian di atas kerts saring, kapes dan schagainya

3.7.4 Prosedur Penghitungan Jumilsh Monosit

Menghitung jumlah monosit yang tampak pada hspusan darsh, dihitung tisp

100 sel (Widmann F. K. 1995)

3R Analisizs Datn

Analisis data menggunakan independent rtest dengan tingkal kemaknaan
95% (p<0,05), sebelumnya dilakulan wi  normalitas data menggunakan i
Kofmogorov-Smirmov dan uji homogenitas virian untuk mengetahvn data tersebul
terdistribusi normal atau tidak
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1.9 Alur Penelitian

Tikus Wistar jantan (16 ckor) ]
v
Ligasi pada servikal gigs insisivus
inhang bawih
'
' !
Kelompok A Kelompok B
B ekor B ckor
B! !
i1,7 mil 0,2 ml
larutan fisiologs discmprotian . gingivalis dissmprotkan pada
pada sulkus gingivaselama 6 hari sulkus gingiva selama 6 han
- {
Buat hapusan darah pada Buat haposan darsh pada
hari ke-4 hari k=4
4 v
Hitung jumlah Hitung jamiah
oSt minosit
Buat hapusan daruh pada Buat hapusan darsh pada
han ke-7 han kz-7
! !
Hitung jl.l]:lllh Hitung jm_nhh
MONoS monosil
¢ '
.

Analisis data
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

21 Kesimpulan

Eerdasarkan has! penclitian ying telah dilakukan, dapat distmpulian bahwn
pemapann Enfamocha gingivalis mempengaruln jumlah monosit pada tikus Wisiar
Jantan dengan radang gingive dimana jumlahnya menjadi turun pada han ke-7,

3.2 Saran
Ferdasarkan pesclitinn vang telah dilakukan, maka penulis dapat memberikan
saran schagai berikut :

. Emtamoeba gingivalis merupakan orgamsme komensal, tetaps jika jumlnhmoya
meningkat dapat melakukan fagositosis monosil yang merupakan salah saty sel
pertabanan tubuh, karena lu penbing untuk selslu menjaga keborsiban rongea
i

2 Perlu penclitian mengenai pengarsh peningkatan jumlah £ gigrvalis terhadap
tingkst keparahan penyakit penodontal
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Lampiran B : Foto alat dan hahan penelitian
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Lampiran C : Foto hasil penelitian

Foio hanl pemalition kelusnpuk
{Tampak sel noutrold lebnh dominan pa

Foto hasil penelitian kelonpok komwrol hari ke-7
{Tamnpeh scl monosit dergan inti berlipat berbentuk ginjal)
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Foto hasil |1r:nnl-1-llun cetlomm L
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bl nsmanya hergran
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Lampiran D : Pembuatan suspensi Entemoeba gingivaiis

Media Irichomeonad menurut Diamond (1957) dalam Levine (1995)

=  Trypimase 2 gram

=  Eksink yeas! | gram

= Maliosa 0,5 gmm
s L Cyniein hidrochlorida 0.1 gram
= Asam ascorbol 0,02 grum
= K HPM)y 0,08 gram
= KHiPOy 0,08 gram
= Aquades S m]

= Agar 0,05 gram

scmua bahan dicampur Kemudian dsimpan dengan pH 6 kemudian dilakukar
sterilisasi pada subu 15°C selama 10 memit Setelh selesami dengan suhu 43°C
ditambah serum darah 10 ml, hingga subu 50°C sclama 30 menit. Kenudian ditambah
strepromyzin suifare 0,1 gram, pottasium penicillin G 100,000 mg. Medium disimpan
di lemari es selama =2 mingya.

T Isolas: dan sampel

———&  Inkubes pads subu 37 C selama 72 jam,
kemudian dilakukan entifikas:
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Lampiran E : Gambaran mikroskopis identifikasi Friamoeba gingivalis
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